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Lampiran 1. Plan Of Action 

PLAN OF ACTION (POA) 

Nama : Priti Ditafebria 

NIM : P17211193055 

Prodi : Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

 

No. Kegiatan 

Penelitian 

Sep Ok Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

I. Tahap 

Persiapan 

                                      

 a. Perencanaan 

Judul 

                                      

 b. Literasi 

sumber 

Rujukan 

                                      

 c. Penyusunan 

Penelitian 

                                      

 d. Melakukan 

studi 

pendahuluan 

                                      

 e. Konsultasi 

Penelitian 

                                      

 f. Perbaikan 

Penelitian 

                                      

 g. Uji seminar 

penelitian 

                                      

 h. Revisi 

penelitian 
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II. Tahap 

Pelaksanaan 

                                      

 a. Pengambilan 

Data 

                                      

 b. Pengolahan 

Data 

                                      

 c. Analisis Dan 

Pengolahan Data 

                                      

 d. Konsultasi 

Hasil 

                                      

III. Tahap Evaluasi                                       

 a. Perbaikan 

Hasil 

                                      

 b. Pencatatan dan 

Pelaporan 

Hasil 

                                      

 c. Ujian Sidang                                       

 d. Perbaikan 

Hasil 

                                      

 

Mengetahui, 

Malang, ……………….2023 

 

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping 

 

 

(Supono, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.KMB.) 

NIP. 196512101986031004 

 

 

(Tri Nataliswati, S.Kep., Ns., M.Kep) 

NIP. 196512101986031004 
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Lampiran 2. Permohonan Menjadi Responden  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Nama saya Priti Ditafebria, saya adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan 

Keperawatan, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Malang yang saat ini 

sedang melakukan penelitian berjudul : Pengaruh Kombinasi Guided Imagery dan 

Teknik Relaksasi Benson Terhadap Tingkat Nyeri pada Pasien Post Operasi Sectio 

Caesarea. 

Untuk maksud di atas, maka saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Adapun hal-hal yang perlu Bapak/Ibu ketahui 

adalah : 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Pengaruh Kombinasi 

Guided Imagery dan Teknik Relaksasi Benson Terhadap Tingkat Nyeri 

pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea. 

2. Waktu Penelitian ini dilakukan dalam 2 hari. Selama masa penelitian 

Bapak/Bapak/Ibu akan mendapatkan perawatan sesuai dengan prosedur 

tetap di rumah sakit dan akan mendapatkan terapi Guided Imagery dan 

Teknik Relaksasi benson dari peneliti dan peneliti akan mengambil data dari 

hasil observasi yang dilakukan peneliti ataupun petugas. 

3. Identitas Bapak/Ibu akan dirahasiakan sepenuhnya oleh peneliti dan hanya 

data yang Bapak/Ibu jelaskan yang akan digunakan demi kepentingan 

peneliti. 

4. Penelitian ini tidak memungut biaya sedikitpun kepada Bapak/Ibu. 

5. Jika kemudian Bapak/Ibu keberatan untuk meneruskan penelitian ini. 

Bapak/Ibu berhak berhenti dari proses penelitian. 

6. Hal-hal yang lainnya yang belum jelas dapat ditanyakan kepada peneliti 

         Peneliti 

 

 

                   (Priti Ditafebria) 
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Lampiran 3. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

(Surat Persetujuan ) 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 

Nama   : 

Alamat : 

Umur  : 

Pendidikan : 

  Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui 

manfaat penelitian yang berjudul “Pengaruh Kombinasi Guided Imagery dan 

Teknik Relaksasi Benson Terhadap Tingkat Nyeri pada Pasien Post Operasi Sectio 

Caesarea”, menyatakan (bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai responden, 

dengan catatan apabila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun 

berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang saya informasikan 

dijamin kerahasiaanya. 

 

*) Coret yang tidak perlu 

           

             

 Malang,.............................2023 

                                                                             Responden 

 

 

                                                                                                        

(............................................) 

                                                                                      Nama Jelas 
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Lampiran 4. SOP Guided Imagery  

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 

No. Dokumen : 

 

STANDARD OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi : 

00 

 

GUIDED IMAGERY 

Tanggal Terbit : 

 

Halaman : 

 

Unit : Laboratorium Keperawatan Petugas / 

pelaksana: 

Perawat, dosen, CI, 

Mhs. 

Pengertian  Guided imagery menggunakan imajinasi dari individu 

secara terbimbing yang ditujukan untuk mengembangkan 

relaksasi dan meningkatkan kualitas hidup individu. 

Indikasi Semua pasien yang memiliki pikiran negatif atau pikiran 

menyimpang dan mengganggu perilaku (maladaptif). 

Tujuan  Untuk mengatasi kecemasan, stres, dan nyeri. 

Persiapan tempat 

dan alat 

1. Lembar observasi 

2. Instrumental  

Persiapan pasien 1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Identifikasi klien 

4. Jelaskan maksud dan tujuan, prosedur kegiatan dan 

waktu 

5. Menanyakan kesiapan 

Persiapan 

Lingkungan 

1. Ruangan yang tenang dan nyaman 

2. Posisikan pasien dalam posisi yang nyaman 

3. Hindari dari keberisikan 

Pelaksanaan Prosedur : 

- Minta pasien menutup mata 

- Minta pasien bernafas dalam perlahan 3- 5 kali 

hingga pasien merasa rileks 

- Nyalakan music instrumental yang slow 
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- Minta pasien untuk membayangkan saat ini pasien 

berada di daerah yang disukai pasien (misal : gunung, 

pantai, sawah, taman dll bersama orang yang disukai) 

- Minta pasien untuk menikmati bayangannya yang 

diciptakannya dan minta untuk memfokuskan pada 

satu bayangan 

- Jika pasien tidak dapat menciptakan bayangan 

berikan sensasi/stimulasi yang dapat menimbulkan 

suasana rileks. Misalnya, dengar suara gemercik air. 

- Jika pasien menunjukan tanda-tanda agitasi, gelisah 

atau tidak nyaman, hentikan latihan. 

- Setelah 5-10 menit minta pasien untuk nafas dalam 

beberapa kali sambil mulailah kembali ke kondisi 

sekarang untuk mengakhiri teknik guided imagery 

- Minta pasien untuk membuka mata dan tersenyum 

- Bereskan dan rapikan alat 

- Buka korden/pintu kamar 

-  

Evaluasi 1. Tanyakan kenyamanan pasien 

2. Catat hal-hal yang terjadi selama latihan 

3. Buat kontrak pertemuan selanjutnya 

Dokumentasi 

 

1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal dan jam 

pelaksanaan 

2. Catat respon klien terhadap tindakan  

3. Nama dan tanda tangan perawat 
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Lampiran 5. SOP Teknik Relaksasi Benson 

 

POLTEKKES KEMENKES 

MALANG 

No. Dokumen : 

 

STANDARD OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Revisi : 

00 

 

TEKNIK RELAKSASI 

BENSON 

Tanggal Terbit : 

 

Halaman : 

 

Unit : Laboratorium Keperawatan Petugas / 

pelaksana: 

Perawat, dosen, CI, 

Mhs. 

Pengertian  Teknik Relaksasi benson adalah teknik pernapasan dalam 

yang melibatkan keyakinan seseorang dengan kata-

kata/frase religi yang diyakini dapat menurunkan beban 

yang dirasakan atau dapat meningkatkan kesehatan 

Tujuan  mengurangi nyeri, mengatasi gangguan tidur yang lebih 

rendah, skor nyeri lebih rendah, dan menderita insomnia 

lebih sedikit.(insomnia), mengatasi kecemasan, dan lain 

sebagainya. 

Persiapan tempat 

dan alat 

1. Lembar observasi 

2. Buku dan pena 

Persiapan pasien 1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Identifikasi klien 

4. Jelaskan maksud dan tujuan, prosedur kegiatan dan 

waktu 

5. Menanyakan kesiapan 

Persiapan 

Lingkungan 

1. Ruangan yang tenang dan nyaman 

2. Posisikan pasien dalam posisi yang nyaman 

3. Hindari dari keberisikan 

4. Minta klien mempersiapkan kata-kata yang diyakini 
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Pelaksanaan Prosedur : 

- Anjurkan klien mengambil posisi yang dirasakan 

paling nyaman, bisa berbaring atau duduk  

- Pejamkan mata dengan pelan tidak perlu dipaksakan, 

sehingga tidak ada ketegangan otot sekitar mata.  

- Kendorkan otot-otot serileks mungkin, mulai dari 

kaki, betis, paha, perut, dan lanjutkan ke semua otot 

tubuh.  

- Tangan dan lengan diulurkan kemudian lemaskan 

dan biarkan terkulai wajar. Usahakan agar tetap 

rileks.  

- Mulai dengan bernapas yang lambat dan wajar, serta 

mengucapkan dalam hati kata-kata yang sudah 

dipilih pada saat menarik napas dan diulang saat 

mengeluarkan napas.  Lemaskan seluruh tubuh 

disertai dengan sikap pasrah.  

- Ulang terus point 4 selama 10-15 menit 

- Setelah 10-15 menit minta pasien untuk buka mata 

secara perlahan 

- Bereskan alat 

Evaluasi 1. Tanyakan kenyamanan pasien 

2. Catat hal-hal yang terjadi selama latihan 

3. Buat kontrak pertemuan selanjutnya 

Dokumentasi 

 

1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal dan jam 

pelaksanaan 

2. Catat respon klien terhadap tindakan  

3. Nama dan tanda tangan perawat 
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Lampiran 6. Lembar wawancara data responden 

KUISIONER DATA RESPONDEN 

Judul Penelitian : Pengaruh Kombinasi Guided Imagery dan Teknik Relaksasi 

Benson Terhadap Tingkat Nyeri pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea. 

Kode Responden : 

A. DATA UMUM 

1. Nama (Inisial)  : 

2. Usia   : 

3. Alamat   : 

4. Pendidikan  :  Tidak tamat SD/tidak sekolah 

SD  

SMP 

SMA 

Akademi/PT 

5. Jumlah anak  : 

6. Suku Bangsa  : 

B. Riwayat Penyakit 

1. Riwayat Operasi :   Pernah  Tidak Pernah  

    Ket : 
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Lampiran 7. Lembar Observasi 

          Kode Responden : 

LEMBAR OBSERVASI TINGKAT NYERI 

Nama   : 

Usia  : 

Intervensi : 

 

Skala Nyeri 

1. Skala 0 : Tidak nyeri 

2. Skala 1-3 : Nyeri ringan 

3. Skala 4-6 : Nyeri sedang 

4. Skala 7-9 : Nyeri Berat 

5. Skala 10 : Nyeri sangat berat 

Skala nyeri 
Hari ke-1 Hari ke-2 

GI 1 GI 2 GI 3 GI 4 

Sebelum tindakan     

Setelah tindakan     

 

Skala nyeri 
Hari ke-1 Hari ke-2 

BN 1 BN 2 BN 3 BN 4 

Sebelum tindakan     

Setelah tindakan     
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Lampiran 8. Surat Pengajuan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 9. Surat Jawaban Studi Pendahuluan 
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Lampiran 10. Surat Layak Etik 
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Lampiran 11. Surat Persetujuan Pengambilan Data 
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Lampiran 12. Surat Selesai Pengambilan Data 
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Lampiran 13. Lembar Bimbingan Proposal Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 14. Lembar Bimbingan Proposal Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 15. Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 
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Lampiran 17. Tabulasi Data Karakteristik Responden Kelompok Perlakuan 

 

Tabulasi Data Karakteristik Responden Kelompok Perlakuan 

Kode 

Responden 
Usia 

Tingkat 

Pendidikan 

pengalaman 

operasi 
suku/bangsa 

PR1 25 SMA Pernah jawa 

PR2 30 SMA Pernah jawa 

PR3 36 S1 Pernah jawa 

PR4 42 D3 tidak Pernah jawa 

PR5 39 SMP tidak Pernah jawa 

PR6 32 D3 Pernah jawa 

PR7 25 SMA Tidak Pernah jawa 

PR8 29 SMA Pernah jawa 

PR9 26 SMP Pernah jawa 

PR10 30 D3 Tidak Pernah jawa 

PR11 38 SMA Pernah jawa 

PR12 35 SMP Pernah jawa 

PR13 32 SMA Pernah jawa 

PR14 27 SMA Tidak Pernah jawa 

PR15 24 D3 tidak Pernah jawa 

PR16 23 SMA Pernah jawa 

 

 

Keterangan  

PR = Responden Perlakuan  

1-18 = Nomor Responden 
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Lampiran 18. Tabulasi Data Karakteristik Responden Kelompok Kontrol 

 

 

Keterangan  

KR = Responden Kontrol  

1-18 = Nomor Responden 

Tabulasi Data Karakteristik Responden Kelompok Kontrol 

Kode 

Responden Usia 

Tingkat 

Pendidikan 

pengalaman 

operasi suku/bangsa 

KR1 32 SMA Pernah jawa 

KR2 28 SMA Pernah jawa 

KR3 23 SMP tidak Pernah jawa 

KR4 40 SMA Pernah jawa 

KR5 41 SMA tidak Pernah jawa 

KR6 29 SMA tidak Pernah jawa 

KR7 39 SMP Tidak Pernah jawa 

KR8 23 SMA tidak Pernah jawa 

KR9 27 D3 tidak Pernah jawa 

KR10 36 S1 Pernah jawa 

KR11 26 SMA Tidak Pernah jawa 

KR12 21 SMP tidak Pernah jawa 

KR13 25 SMA Pernah jawa 

KR14 29 SMA Pernah jawa 

KR15 38 D3 Pernah jawa 

KR16 32 SMP Pernah jawa 
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Lampiran 19. Rekapitulasi Tingkat Nyeri Kelompok Perlakuan 

Kode 

Responden 

Hari ke 1 Hari ke 2 

GI 1 BN 1 GI 2 BN 2 GI 3 BN 3 GI 4 BN 4 

pre post Pre post pre post pre post pre post pre Post pre post pre post 

PR1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 

PR3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 

PR6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 

PR7 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR8 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR9 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 

PR11 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR12 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR13 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

PR15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

PR16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
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Lampiran 20. Rekapitulasi Tingkat Nyeri Kelompok Kontrol 

REKAPITULASI TINGKAT NYERI KELOMPOK KONTROL 

Kode Responden 

Hari ke 1 Hari ke 2 

BN 1 BN 2 BN 3 BN 4 

pre post pre post pre Post pre post 

KR1 3 2 3 2 2 2 2 2 

KR2 3 2 2 2 2 2 2 2 

KR3 3 3 3 2 2 2 2 2 

KR4 3 3 3 3 3 2 2 2 

KR5 3 3 3 2 2 2 2 2 

KR6 3 3 3 3 3 3 2 2 

KR7 3 3 3 3 2 2 2 2 

KR8 3 3 2 2 2 2 2 2 

KR9 3 2 3 2 2 2 2 2 

KR10 3 3 3 3 3 2 3 3 

KR11 3 3 3 3 3 3 2 2 

KR12 3 3 2 2 2 2 2 2 

KR13 3 3 3 3 3 2 2 2 

KR14 3 3 3 3 3 3 3 2 

KR15 3 3 3 3 3 2 2 2 

KR16 3 3 2 2 2 2 2 2 
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Lampiran 21. Hasil uji statistik  

1. Test Normality Shapiro Wilk 

 

Tests of Normalityb 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skala Nyeri Sebelum 

Kelompok Perlakuan 
.518 16 .000 .398 16 .000 

Skala Nyeri Setelah 

Kelompok Perlakuan 
.536 16 .000 .273 16 .000 

Skala Nyeri Setelah 

Kelompok Kontrol 
.536 16 .000 .273 16 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Skala Nyeri Sebelum Kelompok Kontrol is constant. It has been omitted. 

 

 

 

2. Uji Komparatif berpasangan menggunakan Wilcoxon signed rank test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Skala Nyeri 

Setelah 

Kelompok 

Perlakuan - 

Skala Nyeri 

Sebelum 

Kelompok 

Perlakuan 

Skala Nyeri 

Setelah 

Kelompok 

Kontrol - Skala 

Nyeri Sebelum 

Kelompok 

Kontrol 

Z -3.755b -3.873b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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3. Uji Komparatif tidak berpasangan menggunakan mann withney-U data sebelum 

Test Statisticsa 

 

Skala Nyeri 

Sebelum 

Perlakuan 

Mann-Whitney U 112.000 

Wilcoxon W 248.000 

Z -1.438 

Asymp. Sig. (2-tailed) .151 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .564b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

4. Uji Komparatif tidak berpasangan menggunakan mann withney-U data setelah 

 

Test Statisticsa 

 

Skala Nyeri 

Setelah 

Perlakuan 

Mann-Whitney U 7.500 

Wilcoxon W 143.500 

Z -5.166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 22. Dokumentasi penelitian 
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